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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan hukum ini adalah
penelitian hukum empiris, penelitian hukum empiris adalah penelitian
hukum yang memperoleh datanya dari data primer atau data yang diperoleh
langsung dari masyarakat.** Penelitian hukum empiris ini memerlukan data
primer sebagai data utama, dengan mengadakan observasi dan wawancara
ke tempat penelitian, selain itu penulis juga menggunakan data sekunder
(bahan hukum) yang dibagi menjadi 2 jenis, yaitu bahan hukum primer dan
bahan hukum sekunder. Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang
mengacu pada peraturan perundang-undangan dan bahan hukum sekunder
yang lain berkaitan dengan buku atau literatur-literatur yang mengacu pada
penelitian dan hasil penelitian.
Jenis Data

Sumber data dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data
yang terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder. Adapun penjelasan mengenai sumber data primer dan sumber
data sekunder adalah sebagai berikut:

1. Data Primer
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Data primer, sepanjang yang hendak diteliti adalah perilaku
(hukum) dari warga masyarakat, maka warga masyarakat harus
diteliti secara langsung, sehingga yang dipergunakan adalah data
primer. Dapat dikatakan pula data primer adalah data yang
diperoleh secara langsung dari masyarakat®. Data ini dapat
diperoleh menggunakan cara wawancara langsung kepada
responden.
Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari penelitian kepustakaan yang berupa
bahan-bahan hukum yang terdiri dari:
a. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang memiliki
kekuatan mengikat yang berkaitan dengan obyek penelitian,
terdiri dari peraturan perundang-undangan yang berlaku atau
ketentuan-ketentuan yang berlaku. Sehubungan dengan itu,
maka bahan hukum primer yang digunakan adalah:
1) Undang-Undang Dasar 1945
2) Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas
Dan Angkutan Jalan (LLAJ)
3) Perda No. 26 Tahun 2002 tentang Penataan Pedagang

Kaki Lima Kota Yogyakarta
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4) Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi
Manusia
5) Undang-Undang No. 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil
6) Undang-Undang No. 32 Tahun tentang Pemerintahan
Daerah
7) Peraturan Pemerintah No. 6 Tahun 2010 tentang Satuan
Polisi Pamong Praja
b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder, yang memberikan penjelasan
mengenai bahan hukum primer, yang berupa makalah, tulisan
ilmiah, situs internet, dan buku-buku yang ada hubungannya
dengan permasalahan yang diteliti.
c. Bahan Hukum Tersier
Bahan-bahan yang digunakan guna menunjang bahan hukum
sekunder seperti kamus dan ensiklopedi.
C. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara secara langsung dengan mengajukan pertanyaan pada
pihak-pihak yang terkait tentang obyek yang diteliti. Dalam hal ini
peneliti akan melakukan wawancara secara lisan terhadap responden.
2. Studi Kepustakaan vyaitu penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan data sekunder dengan cara membaca dan mempelajari

bahan-bahan yang berhubungan dengan permasalahan yang sudah
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diteliti. Dengan cara mempelajari buku-buku, literatur, dan
perundang-undangan.

Observasi untuk memperoleh gambaran tempat penelitian dengan cara
peneliti turun langsung ke dalam lingkungan subyek untuk membuat

catatan lapangan yang dikumpulkan secara sistematis.

D. Responden dan Narasumber

1.

Responden

Responden adalah subjek yang memberikan jawaban atas pertanyaan

dalam penelitian. Penelitian hukum ini, yang menjadi responden

adalah PKL.

Narasumber

Narasumber adalah subyek yang memberikan informasi kepada

peneliti berdasarkan pedoman wawancara yang terkait dengan

rumusan masalah yang diteliti dalam hal ini adalah:

a. Ketua Seksi Penegakan Oprasional Dinas Satpol PP

b. Ketua Seksi Pengaturan dan Pembinaan Tata Ruang Dinas
Pertanahan dan Tata Ruang

c. Pedagang Kaki Lima

E. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini yaitu Random Sampling,

yaitu dengan menentukan sampel secara acak, artinya setiap sampel dalam

suatu populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi

anggota sampel.
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Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dalam penulisan ini dilakukan di kawasan Stasiun
Lempuyangan Kota Yogyakarta.

Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif, yaitu metode analisis yang dilakukan dengan cara merangkai data
yang telah dikumpulkan secara sistematis, sehingga diperoleh gambaran
mengenai masalah yang akan diteliti. Metode berpikir yang digunakan
dalam mengambil kesimpulan adalah metode berpikir induktif. Berpikir
induktif berawal dari hasil pengamatan, dalam hal ini untuk mengetahui
penerapan Perda No. 26 Tahun 2002 terhadap PKL untuk terwujudnya

ketertiban terhadap permasalahan penataan PKL.
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